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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bermain pura-pura (pretend play) terhadap sikap tanggung 

jawab anak kelompok B TK Rizani Putra Kecamatan Jambi Luar Kota. Penelitian ini menggunakan metode Pre-

Experimental Design dengan bentuk One Grup Pretest-Posttest Design. Sampel pada penelitian ini yaitu 15 anak 

pada kelompok B. Teknik pengambilan data sampel menggunakan metode total sampling. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan metode observasi nonparticipant. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lembar 

observasi sebagai instrumen penelitian yang telah di uji validasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis menggunakan Paired Samples Test. 

Hasil dari analisis data menggunakan pengujian hipotesis uji-t Paired Samples Test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 

0,001 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara sikap tanggung jawab anak kelompok B TK Rizani Putra Kecamatan Jambi Luar Kota pada data pre test 

dan post test. Untuk melihat berapa besar pengaruhnya, dapat diketahui dengan perhitungan effect size 

menggunakan rumus cohen’s, besarnya pengaruh penggunaan metode bermain pura-pura (pretend play) terhadap 

sikap tanggung jawab anak kelompok B TK Rizani Putra Kecamatan Jambi Luar Kota sebesar 2,16. Hasil tersebut 

di dalam tabel kriteria interpretasi nilai cohen’s termasuk kategori yang berefek kuat (strong effect) terhadap 

peningkatan sikap tanggung jawab anak kelompok B. Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan 

didapatkan kesimpulan bahwa penggunaan metode bermain pura-pura (pretend play) berpengaruh positif terhadap 

sikap tanggung jawab anak kelompok B TK Rizani Putra Kecamatan Jambi Luar Kota. 

Kata kunci: Bermain Pura-Pura (Pretend Play), Sikap Tanggung Jawab, Anak Usia 5-6 Tahun 

Abstract 

This study aims to determine the effect of pretend play on the attitude of responsibility of children in group B of 

Rizani Putra Kindergarten, Jambi Outer City District. This study used the Pre-Experimental Design method with 

the One Group Pretest-Posttest Design form. The sample in this study were 15 children in group B. The sample 

data collection technique uses the total sampling method. Data collection techniques are carried out by non-

participant observation methods. In this study, researchers used observation sheets as research instruments that 

had been validated. The data analysis technique used in this study uses normality test, homogeneity test and 

hypothesis testing using Paired Samples Test. The results of data analysis using Paired Samples Test t-test 

hypothesis testing obtained a Sig value. (2-tailed) 0.001 <0.05, then Ho is rejected and Ha is accepted. It can be 

concluded that there is a significant influence between the attitude of responsibility of children in group B Rizani 

Putra Kindergarten, Jambi Outer City District on pre-test and post-test data. To see how much influence, it can 

be seen by calculating the effect size using the cohen's formula, the magnitude of the effect of using the pretend 

play method on the attitude of responsibility of children in group B Rizani Putra Kindergarten, Jambi Outer City 

District is 2.16. These results in the table of criteria for interpreting the cohen's value are included in the category 

that has a strong effect on increasing the attitude of responsibility of group B children. Based on the results of the 

research and discussion, it can be concluded that the use of the pretend play method has a positive effect on the 

attitude of responsibility of children in group B of Rizani Putra Kindergarten, Jambi Outer City District. 
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PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan anak yang 

mencakup rentang usia 0-6 tahun, sering 

disebut sebagai masa emas atau golden age 

karena pada periode ini, anak mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang 

signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupannya. Dalam segi pertumbuhan, 

terjadi perubahan dalam ukuran dan bentuk 

tubuh serta anggota tubuh anak. Sementara 

dalam hal perkembangan, ada perubahan 

mental yang terjadi secara bertahap, 

mencakup kemampuan, kecerdasan, sikap, 

tingkah laku, pola pikir, dan aspek-aspek 

lainnya. 

Dalam proses perkembangan anak 

yang sangat cepat, salah satu aspek yang 

menjadi sangat penting adalah 

pengembangan karakter. Konsep 

pendidikan karakter sebenarnya bukan hal 

baru. Presiden pertama Indonesia, 

Soekarno, pernah mengungkapkan bahwa 

jika pembangunan karakter gagal, maka 

bangsa Indonesia hanya akan menjadi 

bangsa pekerja kasar (Sudarsono, 2009). 

Saat ini, situasi menunjukkan kebutuhan 

yang mendesak untuk pendidikan karakter, 

terutama mengingat peningkatan tindakan 

kriminalitas yang sering dilakukan oleh 

pelajar atau anak di bawah usia. 

Menyadari akan pentingnya hal 

tersebut, maka memberikan layanan 

pendidikan sejak dini sangat diperlukan. 

Hal ini dikarenakan Pendidikan Anak Usia 

Dini didefinisikan sebagai pendidikan yang 

dirancang untuk mendorong pertumbuhan  

perkembangan anak (Haryani et al, 

2019:105). Anak usia dini memiliki aspek-

aspek yang harus dikembangkan, ada enam 

aspek menurut  Permendikbud Nomor 137 

Tahun 2014, salah satunya adalah aspek 

sosial emosional. Dalam ranah aspek 

perkembangan sosial emosional ada tiga 

nilai sesuai dengan Standar Isi Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak yang 

harus dikembangkan, salah satunya yaitu 

tanggung jawab. 

Tanggung jawab adalah ke lwajiban 

se lse lolrang untuk mellaksanakan dan 

melnye llelsaikan tugas, yang harus 

dikelrjakan delngan baik dan juga 

be lrtanggung jawab atas ke lgagalannya 

(Pramasanti elt al., 2020:44). Tanggung 

jawab telrbagi melnjadi belbe lrapa jelnis yang 

melliputi tanggung jawab ke lpada diri 

se lndiri, Tuhan Yang Maha E lsa, tugas atau 

amanah, kelluarga, dan masyarakat (Syafitri, 

2017:57). 

Tanggung jawab melmiliki pelran 

pe lnting untuk diajarkan dan dike lmbangkan 

pada anak mulai usia dini de lngan catatan 

tanggung jawab telrse lbut dalam jangkauan 

ke lmampuan anak. anggung jawab anak usia 

dini belrbelda dari tanggung jawab olrang 

de lwasa. Anak-anak usia dini me lmiliki 

tugas selde lrhana, selpelrti melnjaga barang 

milik melrelka se lndiri, melle ltakkan kelmbali 

barang dan mainannya ke l telmpatnya 

se lmula, mellakukan tugas yang dibe lrikan 

ollelh guru, dan me llakukan tugas yang 

dibelrikan olle lh guru hingga sellelsai, dan 

melnghargai waktu. 

Me lnurut Musbikin  (2020:188) 

se lse lolrang dikatakan belrtanggung jawab 

apabila ia mampu me llakukan tugasnya 

se lcara mandiri tanpa me lnunggu pe lrintah, 

dapat melnjellaskan se lmua hal yang ia 

pe lrbuat, dapat belrkolnse lntrasi pada bellajar 

yang rumit, melmiliki minat yang te lkun 

dalam bellajar, melnjalin kolmunikasi antar 

se lsama anggolta dalam kellolmpolk, 

melngholrmati dan melnghargai aturan, selrta 

be lrse ldia dan siap me lmpelrse lntasikan hasil 

ke lrja kellolmpolk. 

Me lngingat karaktelristik anak yang 

aktif belrmain, maka pelmbe llajaran di taman 

kanak-kanak harus mellibatkan banyak 

aktivitas belrmain didalamnya. Rolusse lau 

(dalam Wagnelr dalam Christianti, 2011) 

melngatakan bahwa pelndidikan untuk anak 

akan lelbih elfe lktif jika diselsuaikan delngan 

minat anak yaitu delngan belrmain. Anak 

yang mampu bellajar adalah anak yang 

mampu melmusatkan pelrhatiannya. 

Be lrmain melrupakan cara untuk mellatih 

anak melmusatkan pelrhatiannya karelna 

ke ltika anak seldang e lksplo lrasi be lrmain, 

anak melncapai kolnse lntrasi tingkat tinggi. 

Se llain itu, belrmain mampu melnciptakan 
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ke lgiatan bellajar yang elfe lktif karelna 

melnciptakan rasa selnang dan tanpa telkanan. 

Pe lrmainan pura-pura ( prelte lnd play) 

melrupakan salah satu strate lgi belrmain yang 

dapat digunakan pada anak usia dini. 

Be lrmain belrpura-pura mellibatkan 

pe lnggunaan pelran o lrang lain, suatu olbjelk, 

atau suatu tindakan. Suminar melnyatakan 

dalam jurnalnya preltelnd play adalah belntuk 

pe lrmainan yang didalamnya me lngandung 

unsur be lrpura-pura. Pelrmainan ini belrbe lda 

de lngan rollel play, karelna dalam preltelnd 

play sellain telrdapat seljumlah aturan, 

digunakan seljumlah pelralatan telrtelntu yang 

melnunjang pe lrmainan. Delngan de lmikian, 

kalau dalam rolle l play pelne lkanannya lelbih 

pada pelran yang dimainkan, maka dalam 

pre ltelnd play le lbih pada pelralatan yang 

dipakai dan yang melnunjang unsur “pura-

pura” yang ada dalam pelrmainan (Suminar, 

2009). Be lrmain pura-pura adalah belntuk 

pe lrmainan yang melnggunakan pe lrselpsi 

anak telntang dunia dan fantasi untuk 

mellambangkan satu olbjelk de lngan yang lain 

(Sansanwal, 2014). Pelndapat telrse lbut 

melnyatakan dalam belrmain pura – pura 

anak melnirukan pelrilaku, ciri – ciri olbjelk 

telrte lntu mellalui infolrmasi atau 

pe lngeltahuan yang tellah dimiliki anak. 

Me lnurut Piagelt dalam Masnipal (2013), 

ada dua jelnis pe lrilaku belrmain pura-pura: 

be lrmain pura-pura se lndiri (so llitary preltelnd 

play) dan belrmain pura-pura solsial 

(solsioldramatic play). Pe lrmainan solsial 

mellibatkan kellolmpolk olrang, se lpelrti guru, 

kakak kellas, atau telman se lbaya. Se lbagai 

colntolh, ada be lrbagai jelnis pe lrmainan so lsial, 

se lpe lrti masak-masak, pelrang-pelrang, atau 

se lkollah-selkollahan. Carruthelrs (dalam 

Suminar, 2009) melnyatakan pelndapat 

se lrupa, melngatakan bahwa belrmain pura-

pura, juga dikelnal se lbagai pelrmainan palsu, 

be lrkolntribusi pada pelrke lmbangan kolgnitif 

anak, telrmasuk kelmampuan untuk 

melme lcahkan masalah dan be lrpikir kre latif. 

Se llain itu, melre lka dianggap lelbih melnarik, 

imajinatif, dan krelatif (Ho lffmann & Russ, 

2012).  

Pe lne llitian yang dilakukan ollelh Amri 

(2019) me lnyatakan bahwa pelnggunaan 

meltolde l pre ltelnd play dapat melningkatkan 

karaktelr anak usia dini karelna de lngan 

Pre ltelnd Play belrdampak sangat polsitif 

tidak hanya pada pe lrubahan karaktelr anak 

didik teltapi juga pada kel se lmua aspelk 

pe lrkelmbangan pada anak jika dilakukan 

se lcara telpat dan belnar. ke lmudian, 

ke llelbihan belrmain pura-pura (pre ltelnd play) 

diungkapkan ollelh Suparman (dalam Halida, 

2011) bahwa be lrmain pura-pura (preltelnd 

play) melrupakan kelgiatan dari belntuk 

kre lativitas anak me llalui daya imajinasi dan 

fantasi yang melmungkinkan anak 

melnge lksplo lrasi dunianya selndiri selhingga 

dapat membangun kreativitas itu sendiri.  

Dalam permainan pura-pura, anak-anak 

akan berimajinasi untuk meniru aktivitas 

atau kegiatan yang dimainkan sesuai 

dengan tema permainan. Kemudian, 

mereka akan belajar bersikap dan 

berperilaku kreatif sesuai dengan apa yang 

mereka tiru. Dalam permainan pura-pura, 

mereka juga akan belajar menyelesaikan 

masalah dan menyampaikan ide-ide mereka. 

Hasil observasi dan pengamatan 

peneliti pada tanggal 20 – 30 September 

2023 di Kelompok B TK Rizani Putra 

Kecamatan Jambi Luar Kota. Peneliti 

menemukan bahwa sikap tanggung jawab 

beberapa anak belum berkembang dengan 

baik. Hal ini ditandai dengan ditemukan 

beberapa indikator yang masih kurang 

tercapainya dari keseluruhan tingkat 

pencapaian indikator sikap tanggung jawab 

anak. Masalah yang terlihat pada sikap 

tanggung jawab yang ditunjukkan oleh 

anak ditemukan anak tidak membereskan 

alat permainan atau alat belajar setelah 

digunakan yaitu (par, afn, hf, ena, ob, mnd, 

rsy, rts, ap ), anak tidak menyelesaikan 

tugas yang diberikan guru kepadanya yaitu 

(afn, gms, irp, mnd, rsy, rts, ap, ob, azg), 

kemudian anak tidak dapat menjaga barang 

pribadi maupun milik sekolah seperti 

krayon, botol minum ataupun mainan, yaitu 

(par, afn, gms, ob, irp, rsy, af, mnd, ap, azg, 

dai ) yang mana ada beberapa anak yang 

membawa pulang barang milik sekolah , 

serta anak yang belum bisa menaati aturan 

kelas secara keseluruhan seperti keluyuran 
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ketika kegiatan belajar berlangsung, dan 

ditemukan juga anak yang belum bisa 

mengatur diri sendiri seperti duduk rapi dan 

sopan yaitu (par, gms, mnd, ob, rsy, mha ). 

Salah satu metode yang yang dipilih 

untuk mengembangkan karakter sikap 

tanggung jawab anak dalam penelitian ini 

adalah dengan mengajak anak bermain 

pura-pura (pretend play). Metode ini 

diharapkan dapat membantu anak dalam 

mengembangkan karakter sikap tanggung 

jawabnya karena dengan bermain pura-pura 

(pretend play) nantinya anak bertanggung 

jawab dengan alat-alat yang digunakan, 

serta bertanggung jawab terhadap perannya. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Bermain Pura-Pura 

(Pretend Play) terhadap Sikap Tanggung 

Jawab Anak Kelompok B di TK Rizani 

Putra Kecamatan Jambi Luar Kota”. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di 

kelompok B TK Rizani Putra Kecamatan 

Jambi Luar Kota, yang beralamatkan 

Mendalo Darat, Kab. Muaro Jambi. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

yang menggunakan metode eksperimen. 

Metode ekperimen yang digunakan yaitu 

menggunakan Pre-Experimental design 

dengan One-Group Pretest-Posttest, yang 

mana dalam design ini peneliti melakukan 

pengukuran sebanyak dua kali yakni 

sebelum eksperimen dan sesudah 

eksperimen karena penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan bermain 

pura-pura (pretend play) terhadap sikap 

tanggung jawab anak usia dini. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa 

kelompok B di TK Rizani Putra kecamatan 

Jambi Luar Kota yang mana hanya ada 1 

kelas B di TK ini yang berjumlah 15 siswa. 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan 

total sampling, dimana seluruh anggota 

populasi dipilih sebagai sampel. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pe lne llitian ini dilaksanakan di TK 

Rizani Putra Kelcamatan Jambi Luar Ko lta. 

Dalam pellaksanaan pelne llitian ini tels 

dilakukan selbanyak dua kali, yaitu tels awal 

(pre l-telst) dan tels akhir (polst-telst). Tujuan 

dibelrikannya preltelst adalah melnge ltahui 

kolndisi awal sampe ll se lbe llum dibelrikan 

pe lrlakuan. Dan tujuan dibe lrikannya polst-

telst adalah melngeltahui pelrke lmbangan 

sampell selte llah melndapatkan pelrlakuan 

apakah telrdapat pelningkatan atau tidak. 

Pe lne llitian ini belrtujuan untuk melnge ltahui 

pe lngaruh dari belrmain pura-pura (preltelnd 

play) telrhadap sikap tanggung jawab anak 

ke llolmpo lk B TK Rizani Putra Kelcamatan 

Jambi Luar Ko lta. De lngan adanya be lrmain 

pura-pura (preltelnd play) diharapkan 

pe lmbellajaran melnjadi lelbih melnyelnangkan, 

dan diharapkan dapat me lmpelngaruhi sikap 

tanggung jawab anak.  

Be lrdasarkan hasil pe lnellitian 

melnunjukkan bahwa nilai rata-rata sikap 

tanggung jawab anak pe lrlakuan belrmain 

pura-pura (selbe llum dibelri prelte lnd play) 

yaitu 13,07 melningkat melnjadi 20,67 

se ltellah dibelri pelrlakuan. Hal ini 

melnunjukkan bahwa belrmain pura-pura 

be lrpelngaruh sangat signifikan te lrhadap 

sikap tanggung jawab anak ke llolmpolk B di 

TK Rizani Putra Kelcamatan Jambi Luar 

Kolta. 

Hal ini seljalan delngan pe lnellitian yang 

dilakukan ollelh Amri (2019) me lnunjukkan 

bahwa pelnggunaan meltolde l pre ltelnd play 

dapat belrdampak polsitif pada 

pe lngelmbangan karaktelr anak usia dini, 

telrmasuk sikap tanggung jawab. Belrmain 

pura-pura adalah belntuk pelrmainan yang 

melnggunakan pelrse lpsi anak telntang dunia 

dan fantasi untuk mellambangkan satu olbjelk 

de lngan yang lain (Sansanwal, 2014). 

Pe lndapat telrse lbut melnyatakan dalam 

be lrmain pura – pura anak melnirukan 

pe lrilaku, ciri – ciri olbjelk te lrtelntu me llalui 

infolrmasi atau pelngeltahuan yang tellah 

dimiliki anak. Melngingat karaktelristik anak 

yang aktif belrmain, maka pelmbellajaran di 

taman kanak-kanak harus mellibatkan 

banyak aktivitas belrmain didalamnya. 

Rolusse lau (dalam Wagnelr dalam Christianti, 
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2011) melngatakan bahwa pelndidikan anak 

akan belke lrja lelbih baik jika dise lsuaikan 

de lngan holbi anak, yaitu belrmain. Anak 

yang mampu bellajar adalah melrelka yang 

mampu melmusatkan pelrhatiannya. 

Be lrmain melmbantu anak melmusatkan 

pe lrhatiannya karelna keltika melre lka 

melnge lksplo lrasi belrmain, melrelka melncapai 

tingkat kolnse lntrasi tinggi. Belrmain juga 

mampu melnghasilkan kelgiatan bellajar 

yang elfelktif karelna melnciptakan rasa 

se lnang dan tidak telrlalu telrbelbani. 

Dari hasil uji-t Paireld sampe ll Te lst 

nilai Sig.(2-taileld) 0,001 <0,05 maka Ho l 

ditollak dan Ha ditelrima. Dapat disimpulkan 

bahwa telrdapat pelngaruh yang signifikan 

antara sikap tanggung jawab anak 

ke llolmpolk B di TK Rizani Putra pada data 

pre l-telst dan Polst-telst. 

Be lsarnya pelngaruh dari belrmain pura-

pura (pre ltelnd play) te lrhadap pelningkatan 

sikap tanggung jawab anak se lbelsar 2,16. 

Hasil telrselbut belrdasarkan tabell kritelria 

intelrpre ltasi nilai colhe ln’s te lrmasuk keldalam 

katelgolri yang belre lfe lk kuat (stro lng elffelct) 

telrhadap pe lningkatan sikap tanggung jawab 

anak kello lmpolk B TK Rizani Putra. 

Pe lngaruh ini dipelrollelh dari pelmbelrian 

pe lrlakuan ollelh pe lne lliti telrhadap anak untuk 

melncapai targelt indikatolr dari sikap 

tanggung jawab itu selndiri. 

Be lrdasarkan pelmbahsan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa belrmain pura-pura 

(pre ltelnd play) melmbe lri pelngaruh yang 

sangat signifikan te lrhadap sikap tanggung 

jawab anak kellolmpolk B TK Rizani Putra 

Ke lcamatan Jambi Luar Kolta yang mana 

melnjadikan prolse ls pe lmbellajaran yang 

melnye lnangkan bagi anak. 

KESIMPULAN  

Be lrdasarkan hasil pelne lltian dan 

pe lmbahasan, maka kelsimpulan yang dapat 

dambil untuk melnjawab hipoltelsis dalam 

pe lnellitian ini adalah te lrdapat pelngaruh 

pe lnggunaan belrmain pura-pura (preltelnd 

play) telrhadap sikap tanggung jawab anak 

ke llolmpolk B TK Rizani Putra Ke lcamatan 

Jambi Luar Kolta. Hal ini dapat dilihat dari 

adanya pelningkatan skolr Pre l-te lst dan po lst-

telst, dimana hasil pre l-telst yang dipe lrollelh 

13,07 dan po lst-te lst 20,67. Hasil te lrse lbut 

didasarkan dari analisis data yang te llah 

dilakukan delngan melnggunakan uji t 

paire ld sampe ll telst pte l-telst dan polst-telst (uji 

t). analisis ini dipe lrolle lh dari nilai Sig. (2-

taileld) 0,001 <0,05 , maka Hol dito llak dan 

Ha ditelrima. Data telrse lbut melnunjukkan 

pe lngaruh yang signifikan. De lngan 

de lmikian hipoltelsis pe lnellitian belrbunyi 

“ Telrdapat pelngaruh be lrmain pura-pura 

(pre ltelnd play) telrhadap sikap tanggung 

jawab anak kellolmpolk B TK Rizani Putra 

Ke lcamatan Jambi Luar Ko lta”. Tellah 

telrbukti belnar delngan kritelria intelrpreltasi 

colheln’s d 2,16 masuk ke ldalam katelgolri 

kuat (stro lng elffelct) 
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